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Pengelolaan data pada apotek sangat dibutuhkan untuk mengurangi kesalahan data, 
namun pengelolaan data secara manual dapat menghambat kerja suatu sistem. Apotek 
Sumber Sehat merupakan salah satu apotek yang melakukan proses pengelolaan data 
obat, penjualan, dan pembelian cara mencatat data pada buku. CaraImanual ini kurang 
maksimal karena membutuhkan tenaga dan waktu serta kemungkinan terjadi kesalahan 
sangat besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi penjualan 
dan pembelian obat pada apotek sumber sehat Sukra berbasis web. Pengembangan 
sistem ini menggunakan metode waterfall yang terstruktur dari analisis kebutuhan, 
desain sistem, penulisan kode program, pengujian, dan penerapan. Berdasarkan hasil 
pengujian menggunakan blackbox testing yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
sistem sudah berjalan dengan baik dan setiap menu sudah berjalanIsesuaiIdengan 
fungsinya.  
 




Data management at pharmacies is needed to reduce data errors, but manual data 
management can hinder the work of a system. Sumber Sehat Pharmacy is one of the 
pharmacies that performs the process of managing drug data, sales, and purchases by 
recording data in a ledger. This manual method is not optimal because it requires energi 
and time and possibility of errors is very large. This study aims to develop a web-based 
drug sales and purchases information system at Sumber Sehat Sukra pharmacies. The 
development of this system uses the waterfall method which is structured from 
requirements analysis, system design, program code writing, testing, and implementing. 
Based on the results of testing using blackbox testing that has been carried out, it shows 
that the system is running well and each menu is running according to its function.  
 





Dampak teknologi informasi telah menyebabkan perubahan dan perkembangan di 
berbagai sektor  (Puspaningrum, & Sudarmilah, 2020). Apotek ialah jenis usaha di 
bidang medis yang sangat membutuhkan sistem informasi untuk mengelola data yang 
dapat beroprasi secara efektif untuk mempermudah kinerjanya (Astuti, 2017). 
Realitanya terdapat banyak apotek didaerah, khususnya Kecamatan Sukra Kabupaten 
Indramayu yang mana pengelolaan apotek masih menggunakan cara konvensional atau 
cara manual dengan mencatat kedalam buku.  
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Apotek Sumber Sehat merupakan salah satu apotek yang masih menggunakan 
pendataan penjualan dan pembelian obat yang dicatat kedalam buku, hal tersebut dapat 
mengakibatkan terjadi kesalahan informasi pada proses transaksi, pendataan stok 
ataupun pembuatan laporan. Kemungkinan terburuknya adalah apabila data rusak atau 
hilang sebelum dimasukan keidalam buku laporan (Suryadi, Harahap, & Rachmanto, 
2018). Selain itu, pendataan secara manual dinilai kurang efektif dan efisien. Sebagian 
besar apotek masih memanfaatkan kinerja manusia untuk mengolah data yang tersedia, 
sehingga dapat terjadi kemungkinan kesalahan informasi karena faktor kesalahan 
manusia (Utami, & Purnama, 2015).  
Penelitian ini bertujuan memanfaatkan sebuah teknologi informasi untuk 
mengembangkan sistem yang terkomputerisasi untuk mengolah data dan 
menyampaikan informasi dengan efisien dan akurat pada apotek Sumber Sehat. 
Teknologi informasi sendiri merupakan sistem metode dan metode untuk 
mengumpulkan, mentransmisikan, mengakumulasi, memproses, menyimpan, 
menyajikan, dan menggunakan informasi, yang kemudian diimplementasikan kedalam 
fungsi sistem informasi (Makhmudov, 2020). Sistem dapat dikembangkan untuk 
pengelolaan data yang baik dengan menggunakan sistem yang terkomputerisasi, 
sehingga pengelolaan data yang mudah dan cepat dapat membantu mencegah kesalahan 
data, kerugian, dan berbagai manfaat lainnya (Saputra, Inovera, & Efrida, 2018). 
Pemanfaatan teknologi informasi yang tepat, dapat mengatasi dan menutipi kekurangan 
yang dimiliki (Widiastuti & Fatmawati, 2019). Menurut O’Brien, & Marakas (2010), 
menyatakan bahwa sistem informasi adalah gabungan terorganisir antara manusia, 
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komputer, dan sumber data yang 
mengumpulkan, mengubah, dan mendistribusikan informasi dalam satu organisasi.  
Sistem informasi dibutuhkan untuk menunjang pekerjaan yang ada pada apotek 
sumber sehat, dimana dapat meningkatkan efisiensi dari pengolahan data pembelian 
maupun penjualan yang ada, sehingga menghasilkan data laporan yang sesuai. Sistem 
informasi yang dikembangkan yaitu sistem informasi pembelian dan penjualan apotek 
berbasis web. Sistem informasi berbasis web ini diharapkan efektif dan mampu 
memberikan kecepatan serta kemudahan bagi pengguna dalam mengolah data aset 
(Turnip, Triayudi, & Solihati, 2020). Pengembangan sistem informasi penjualan dan 
pembelian pada apotek sumber sehat ini menggunakan MySQL sebagai database serta 
PHP sebagai bahasa pemrograman. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
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dan kuantitas apotek sumber sehat Sukra dengan penggunaan sistem yang mudah dan 
mendapatkan hasil yang diharapkan serta dapat meringankan pekerjaan apoteker 
sehingga lebih efektif dan efisien. 
Menurut Noviandhiny (2018), menjelaskan bahawa pada apotek Neofarma 
sistem yang digunakan masih manual sehingga dalam mengelola data terdapat berbagai 
kendala. Pada penelitiannya Puteri Noviandhiny mengembangkan aplikasi penjualan 
dan pembelian berbasis web pada Apotek Neofarma yang memiliki berbagai fungsi 
mengolah data seperti data penjualan, data pembelian, data obat, pembuatan laporan, 
dan memberikan informasi tanggal kadaluarsa obat dan obat yang akan habis. Harapan 
dari dibuatnya sistem ini adalah dapat membantu memperlancar dan mempermudah 
kegiatan transaksi.  
Sistem informasi penjualan dan pembelian pada apotek Sumber Sehat Sukra ini 
memiliki masalah yang sama dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan dari penelitian 
sebelumnya adalah terletak pada beberapa fitur yang ada. Pada penelitian ini, sistem 
yang dikembankan memberikan fitur statistik pendapatan, laporan expired, serta 
penambahan fitur stok opname. 
Stok opname pada obat bertujuan untuk mencocokan jumlah yang tertera pada 
buku dengan jumlah yang ada pada gudang (Hurria, & Sakri, 2019).  Pada sistem ini, 
stok opname digunakan untuk memastikan jumlah stok pada sistem dengan stok nyata 
pada apotek. Fitur stok opname ini dapat mempermudah pelaporan stok opname yang 




Perancangan sistem informasi pembelian dan penjualan pada apotek sumber sehat ini 
menggunakan pendekatan waterfall. Metode waterfall ialah model lama dalam 
merancang sebuah aplikasi yang berurutan dan sistematis (Pressman, 2014). 
Keuntungan dari penggunaan waterfall diantaranya mampu mengontrol dan 
menganalisis setiap tahapan, sehingga mengurangi terjadinya kesalahan (Gunanto, & 
Sudarmilah, 2020). Tahapan dari metode waterfall dibagi menjadi 5 tahapan seperti 
pada Gambar 1 yaitu analisisIkebutuhan, desain, penulisan kode program, pengujian, 




Gambar 1. Tahapan MetodeIWaterfall 
2.1 Analisis Kebutuhan 
Tahapan analisis dan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan untuk memudahkan 
pengembangan sistem. AnalisisLkebutuhan yang akan dilakukan yaitu fungsional dan 
non-fungsional. Kebutuhan fungsional untuk sistem ini ialah mampu melakukan CRUD 
(Create, Read, Update, Delete)idata obat, data suplier, sistem mampu melakukan 
transaksi pembelian, sistem dapat melakukan transakasi penjualan, sistem mampu 
menghitung total biaya, sistem mampu menampilkan serta mengunduh laporan barang, 
laporan penjualan, laporan pembelian, serta grafik penjualan dan pembelian. Kebutuhan 
non-fungsional untuk mengembangkan sistem ini adalah berupa, kebutuhan 
perangkatLkeras berupa komputer atau laptop. Sedangkan kebutuhan perangkat lunak 
diantaranya yaitu sistem oprasi windows (XP, 7, 8, 10) yang mendukung XAMPP dan 
GoogleiChrome sebagai WebiBrowser.  
2.2 Desain 
Tahapan desain ialah tahapan penerapanLide dan pengembangan sistem 
menggunakanLUML (Unifield Modelling Language) yaitu use case diagram dan 
activity diagram. 
2.2.1 Use CaselDiagram 
Pada use caseldiagram ini menjelaskan akses yang dapat dilakukan oleh pengguna. 
Gambar 2 menjelaskan bahwa sistem ini memiliki dua aktor diantaranya admin dan user 
(apoteker). Admin dan apoteker mampu mengakses sistem dengan melakukan login 
pada sistem, kemudia setelah berhasil login admin dan apoteker mendapatkan akses 
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untuk mengelola data yang ada pada sistem seperti input, edit, view, dan delete data, 
selain itu juga dapat mendownload dan menampilkan laporan. Gambar 2 juga 
menjelaskan bahwa apoteker tidak mendapatkan akses untuk mengelola fungsi tertentu 
dalam sistem, sedangkan admin mendapatkan akses lengkap untuk mengelola sistem. 
 
Gambar 2. Use CaseiDiagram 
2.2.2 Activity Diagram 
Aktivitas dari pengguna diawali dengan menginputkan username dan password untuk 
login dan mengakses sistem. Kesalahan dalam menginputkan username dan password 
membuat sistem otomatis mengembalikan ke laman login, apabila benar sistem akan 
menampilkanihalaman utama. Sistem menampilkan halaman utamalsesuai dengan hak 
akses dari masing-masing pengguna. 
Gambar 4 merupakan aktivitas pengguna dalam mengolah data obat. Pengguna 
mampu melakukan fungsi penambahan datalobat dengan menginputkan datalobat 
diantaranya nama obat, suplier, kategori, satuan, harga jual, harga beli, tanggal expired, 
stok. Data akan otomatis disimpan ke database, jika penginputan tidak lengkap maka 




Gambar 3. Activity Diagram tambah data obat 
Gambar 4 menjelaskan aktivitas pengguna dalam melakukan transaksi 
pembelian obat. Pengguna melakukan transaksi pembelian dengan memilih obat, 
memilih suplier, dan quantity, serta menginputkan pembayaran untuk melakukan 
pembelian obat. Sistem akan otomatis menyimpan data kedalam database, jika 
penginputan belum lengkap maka tidak dapat disimpan kedalam database. 
 
Gambar 4. Activity Diagram transaksi pembelian 
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Gambar 5 menjelaskan aktivitas pengguna melakukan transaksi penjualan obat. 
Pengguna memilih obat yang akan dijual dan menginputkan quantity, serta 
menginputkan pembayaran. Data yang diinputkan akan disimpan kedalam database, 
jika penginputan belum lengkap tidak dapat disimpan kedalam database. 
 
Gambar 5.iActivity Diagram transaksi penjualan 
2.2.3 ER Diagram 
Gambar 6 adalah gambar ER Diagram dari sistem. ER Diagram tersebut 
menggambarkan entitas, atribut, dan relasi dari sistem informasi penjualan dan 
pembelian pada apotek Sumber Sehat. Setiap entitas mempunyai atribut yang 
merupakan karakteristik dari entitasitersebut, dan relasi adalah hubungan antara satu 




Gambar 6. ER Diagram 
2.3 Penulisan KodelProgram 
Tahapan penulisan kode program atau coding adalah implementasi dari tahap desain 
yang telah dirancang kedalam penulisan kode program untuk diproses menjadi sebuah 
sistem. Penulisan kode program untuk sistem ini menggunakandbahasa pemrograman 
PHP dengan CodeIgniter dan Boostrap sebagai framework. Sistem iniFjuga 
memerlukan perangkat pendukung berupa XAMPP yang digunakan sebagai server 
bahasa pemrograman PHP, selain itu sistem ini juga menggunakan MySQL 
sebagaiIdatabase, dan VisualIStudio Code sebagai tempat menulis kode program yang 
akan dikembangkan menjadi sebuah sistem. 
2.4 PengujianI 
Sistem yang telah melalui tahap pengembangan kemudian dilakukan tahapan pengujian 
sistem untuk mengetahui apakah sistem telah beroprasi dengan baik dan sesuai dengan 
kebutuhan fungsionalnya. Tahap pengujian ini melibatkan verifikasi untuk mengetahui 
bahwa sistem telah memenuhi spesifikasinya (Bahrani, et al., 2019). Metode 
yangLdigunakan untuk melakukan pengujian pada sistem ini adalah metode Blackbox 
testing. Pengujian Blackbox berbasis spesifikasi berkaitan dengan pengujian fungsional 
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(Ul Haq, & Qamar, 2019). Pengujian Blackbox berfokus pada input aplikasi dan output 
yang diinginkan dari data yang dimasukan, dan pengujian hanya menguji kesesuaian 
dengan kebutuhan pengguna (Verma, Khatana, & Chaudhary, 2017).  
2.5 Penerapann 
Sistem yang telah melewati tahap pengembangan dan pengujian akan dilakukan tahapan 
terakhir yaitu penerapan program pada Apotek Sumber Sehat. Penerapan ini dilakukan 
pengarahan atau pelatihan penggunaan sistem kepada user terkait fitur dan fungsi sistem 
sehingga dalam penerapannya dapat digunakan dengan maksimal. Sistem informasi ini 
diharapkan mampu mendukung proses pengelolaan data yangisebelumnya kurang 
efektif. 
 
3. HASIL DANIPEMBAHASAN 
Pengembangan Sistem informasi penjualan dan pembelian pada apotek Sumber Sehat 
Sukra berbasis Web sudah sesuai metode perancangan sistem. Hasil dari penelitian 
adalah sistem informasi berbasisLweb yang mampu membantu karyawan apotek dalam 
melakukan kegiatan penjualan serta pembelian obat, serta mendapatkan laporan berupa 
data penjualan dan pembelian. Setiap halaman pada sistem informasi ini memiliki 
header yang sama, yaitu terdapat menu notifikasi mengenai jumlah obat kadaluwarsa 
dan jumlah obat yang stoknya habis, selain itu terdapat tanggal dan jam, serta pada 
ujung header terdapat nama user, foto user, dan menu logout untuk keluar. Sistem 
informasi ini memiliki sidebar berupa menu penjualan, pembelian, master data, data 
transaksi, stok opname, laporan, dan user. Setiap halaman dapat mengelola data yang 
berfungsi menambah data, mengubah data, menghapus data, dan menyimpan data 
kedalam database,  serta mengunduh dengan ekstensi xls. 
3.1 Halaman Sistem Informasi Penjualan Dan Pembelian Pada Apotek Sumber 
Sehat 
3.1.1 HalamaniDashboard 
Halaman dashboard adalah tampilan awal pengguna setelah melakukan login sistem, 
tampilan dashboard akan menyesuaikan sesuai hak akses dari sistem. Gambar 8 
merupakan tampilan dari halaman dashboard dari admin, yang berisi informasi singkat 
mengenai data yang terkait dalam sistem, serta grafik penjualan per bulan, dan terdapat 
informasi mengenai 4 penjualan terakhir. Gambar 9 merupakan tampilan dashboard 
10 
 
dari pengguna dengan hak akses sebagai apoteker. Tampilan dashboard pengguna ini 
memiliki lebih sedikit informasi mengenai data yang terkait dengan sistem. 
 
Gambar 7. HalamanlDashboard Admin 
 
Gambar 8. HalamanlDashboard User 
3.1.2 Halaman Data Obat 
Gambar 9 merupakan gambaran dari data obat. Halaman ini menampilkan data obat 
yang sudah dimasukan oleh pengguna sesuai dengan masukan yang ada pada fitur 
tambah data obat, selain itu data obat dapat di ubah ataupun di hapus oleh admin. Data 




Gambar 9. Halaman Data Obat 
3.1.3 Halaman TransaksiiPenjualan 
Gambar 10 merupakan gambaran dari transaksi penjualan. Halaman transaksi penjualan 
digunakan pengguna untuk melakukan transaksi penjualan obat, dimana terdapat 
masukan untuk memilih obat dan memasukan jumlah yang akan dijual, serta 
pembayaran untuk melakukan transaksi, transaksi yang berhasil akan otomatis 
mengurangi stok obat sesuai jumlah obat yang dijual. Gambar 12 menampilkan halaman 
data penjualan yang dihasilkan dari transaksi penjualan, pada halaman ini admin dapat 




Gambar 10.lHalaman Transaksi Penjualan 
 
Gambar 11. Halaman Data Penjualan 
Gambar 12 merupakan tampilan dari rincian penjualan. Rincian penjualan yang 
tampil sesuai dengan invoice penjualan yang ada pada sistem, pada invoice terdapat 
nama obat yang dijual serta jumlah total harga penjualan. Pada halaman rincian 




Gambar 12. Halaman Rincian Penjualan 
3.1.4 Halaman Transaksi Pembelian 
Pengguna dapat menggunakan halaman transaksi pembelian untuk melakukan 
pembelian obat dan sistem akan otomatis menambah stok obat yang dibeli jika transaksi 
pembelian berhasil. Gambar 14 merupakan tampilan dari halaman transaksi pembelian. 
Pada halaman ini terdapat masukan untuk memilih supplier serta masukan untuk 
memilih obat yang akan dibeli oleh pengguna serta jumlah yang akan dibeli. 
 
Gambar 13. Halaman Transaksi Pembelian 
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Gambar 14 menampilakan halaman data pembelian. Halaman ini tidak jauh beda 
dengan halaman data penjualan, dimana data yang tampil merupakan data yang 
dihasilkan dari transaksi pembelian. Halaman data pembelian memiliki menu untuk 
melihat rincian pembelian sesuai dengan invoice pembelian.  
 
Gambar 14. Halaman Data Pembelian 
Gambar 15 merupakan tampilan dari halaman rincian pembelian. Halaman ini 
menampilkan data rincian transaksi pembelian yang sesuai dengan invoice transaksi 
pembelian. Halaman rincian pembelian terdapat nama obat yang telah dibeli, supplier, 
serta jumlah total harga pembelian, dan rincian pembelian dapat dicetak dengan ekstensi 
pdf. 
 
Gambar 15. Halaman Rincian Pembelian 
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3.1.5 Halaman StokiOpname 
Halaman stok opname berfungsi untuk memastikan stok obat yang ada pada sistem 
dengan stok nyata pada apotek. Pada halaman ini pengguna mampu melakukan tambah, 
ubah, dan hapus data. Gambar 16 merupakan gambaran dari halaman stok opname. 
 
Gambar 16. Halaman Stok Opname 
3.1.6 Halaman Laporan 
Laporan pada sistem penjualan dan pembelian ini hanya dapat diakses oleh admin dan 
tedapat berbagai jenis diantaranya, laporan penjualan, laporan pembelian, laporan stok 
opname, laporan kadaluwarsa, laporan stok habis, serta grafik penjualan dan pembelian. 
Gambar 18 merupakan tampilan dari halaman laporan penjualan, laporan penjualan 
yang tampil sesuai dengan tanggal awal dan tanggal akhir yang diinputkan oleh 
pengguna. Pengguna dapat mengunduh hasil laporan yang ditampilkan oleh sistem dan 
dibuka dengan aplikasi microsoft excel. Gambar 19 merupakan tampilan laporan 




Gambar 17. HalamaniLaporan Penjualan 
 
Gambar 18. Hasil Unduhan LaporaniPenjualan  
Gambar 19 merupakan tampilan dari halaman laporan pembelian. Menu yang 
ditampilkan pada laporan pembelian tidak jauh beda dengan menu laporan penjualan. 
Laporan yang tampil dapat diunduh dengan ekstensi xls.  
 
Gambar 19. Halaman Laporan Pembelian 
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Halaman laporan grafik penjualan dan pembelian menampilakan data grafik 
penjualan dan pembelian. Grafik yang meuncul sesuai dengan hasil total penjualan dan 
pembelian pada setiap bulannya. Gambar 20 merupakan tampilan dari halaman grafik 
penjualan dan pembelian. 
 
Gambar 20. Halaman Laporan Grafik Penjualan dan Pembelian 
3.2 Pengujian Sistem 
Pengujian pada sistem penjualan dan pembelian ini menggunakan Blackbox testing, 
untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan berfungsi dengan baik. Pengujian 
ini akan menguji setiap fitur pada sistem apakah berjalan dengan sesuai atau belum. 
Tabelk1 menunjukan hasil pengujian dengan kondisi tertentu dan harapan yang 
diinginkan. 
Tabel 1. Blackbox Testing 







Menampilkan halaman login dan menampilkan 
peringatan kesalahan 
 Sesuai 
Username atau Password 
benar 
Masuk kehalaman dashboard sesuai hak akses 
pengguna 
 Sesuai 
2. Logout Keluar dari sistem Dapat keluar dari sistem dan dapat masuk 
kembali ke halaman login 
 Sesuai 
3. Penjualan       
 Penjualan Pengguna memilih menu 
transaksi penjualan 
Menampilkan halaman transaksi penjualan, 
dan dapat melakukan transaksi penjualan 
Sesuai 
Pengguna memilih menu 
data penjualan 
Menampilakan data penjualan, pengguna dapat 
melihat rincian penjualan setiap data 





4. Pembelian     
 Pembelian Pengguna memilih menu 
transaksiipembelian 
Menampilkan halaman transaksi pembelian, 
dan dapat melakukan transaksi pembelian 
Sesuai 
Pengguna memilih menu 
data pembelian 
Menampilakan data pembelian, pengguna 
dapat melihat rincian pembelian, dan admin 
dapat menghapus data pembelian 
Sesuai 
5. Obat    
 Obat Pengguna memilih menu 
data obat 
Menampilkan data obat, admin dapat 
menambah, mengubah, dan menghapus data  
Sesuai 
Admin menekan tambah 
data pada data obat 
Menampilkan halaman form input obat Sesuai 
Admin menekan export 
data pada data obat 
Mengunduh laporan data obat dengan ekstensi 
xls 
Sesuai 
6. Supplier    
 Supplier Pengguna memilih menu 
data supplier 
Menampilkan dataIsupplier, admin dapat 
menambah, mengubah, dan menghapus data 
supplier 
Sesuai 
Admin menekan tambah 
data pada data supplier 
Menampilkan modal form input supplier Sesuai 
7. Stok 
Opname 
   
 Stok 
Opname 
Pengguna memilih menu 
stok opname 
Menampilkan data stok opname, pengguna 
dapat menambah, mengubah, serta menghapus 
data stok opname 
Sesuai 
Pengguna menekan 
tambah data pada data 
stok opname 
Menampilkan modal form input Stok opname Sesuai 
8. Laporan    
 Laporan Admin memilih menu 
laporan 
Menampilkan halaman laporan Sesuai 
 Laporan 
Penjualan 
Admin menekan laporan 
penjualan pada halaman 
laporan 
Menampilkan halaman laporan penjualan, 
menginputkan pada form tanggal awal dan 
tangga akhir untuk mencari data penjualan, 




Admin menekan laporan 
pembelian pada halaman 
laporan 
Menampilkan halaman laporan pembelian, 
menginputkan pada form tanggal awal dan 
tangga akhir untuk mencari data pembelian, 





Admin menekan laporan 
stok opname pada 
halaman laporan 
Menampilkan halaman laporan stok opname, 
menginputkan pada form tanggal awal dan 
tangga akhir untuk mencari data stok opname, 





Admin menekan chart 
penjualan dan pembelian 
pada halaman laporan 
Menampilkan halaman grafik penjualan dan 
pembelian. 
Sesuai 
10. Pesan Pengguna memilih dan 
menambahkan pesan 
Menampilkan menu pesan, pengguna dapat 









Hasil dari pengembangan sistem yang dilakukan adalah sistem informasi penjualan dan 
pembelian yang mampu melakukan transaksi penjualan dan transaksi pembelian, serta 
mengelola data obat dan mengelola berbagai laporan denganhbaik. Berdasarkan 
pengujian menggunakan Blackbox testing diketahui bahwa semua menu pada sistem 
dapat dijalankan sesuai fungsinya dan setiap tombol mampu berfungsi dengan baik. 
Pengujian mendapatkan hasil yang baik, dimana tidakIterdapat error ketika memasukan 
data, dan dapat menampilakan grafik dengan sesuai, serta dapat mengunduh hasil dari 
laporan berupa file dengan ekstensi xls. 
4.2. Saran 
Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian pada Apotek Sumber Sehat ini masih belum 
lengkap sehingga dapat dikembangkan kembali untuk menjadi lebih baik. Perbaikan 
untuk penelitian kedepannya adalah pada tampilan web yang kedepannya dapat lebih 
menarik dan penambahan fitur baru sesuai perkembangan teknologi yang ada. Penulis 
berharap untuk penelitian selanjutnya mampu menambahkan fitur atau fungsi yang 
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